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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi sarang hasil pemanenan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.Hasil pemanenan sarang burung walet (a) sarang burung walet panen 

pertama, (b) sarang burung walet panen kedua, (c) sarang burung walet panen 

ketiga 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Proses penelitian (a) penimbangan sarang burung walet, (b) 

pengerusan sampel lalu memasukkan cairan Nacl fisiologis lalu dimasukkan 

kestomacher, (c) Pengenceran bertingkat dari 10-1 sampai 10-5, (d) Pemasukan 

hasil pengenceran ke cawn petri, (e) Penambahan media PCA kemasing-masing 

cawan petri yang berisi cairan sampel , (f) Peletakan sampel pada vortex untuk 

dihomogenkan(g) Mendiamkan sampel sampai membeku selanjutnya dimasukkan 

ke inkubator dan disimpan selama 48 jam (h) pengamatan dan penghitungan 

bakteri pada sampel 

 

 

(b) 

(h) 

(a) 

(d) (c) 

(e) (f) 

(g) 
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Lampiran 3. Hasil Penelitian 
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